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Abstrak 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan di luar jam belajar kurikulum standar 
yang dilaksanakan untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi diri yang 
dimiliki sesuai bakat dan minatnya, sedangkan Organisasi siswa di sekolah yaitu OSIS 
dipandang sebagai sistem, dimana sekumpulan para siswa mengadakan koordinasi dalam 
upaya menciptakan suatu organisasi yang mampu mencapai tujuan. Terdapat kasus yang 
muncul di SMPN 15 Surabaya, yakni siswa yang aktif dalam mengikuti kegiatan non-
akademik seperti kegiatan ekstrakurikuler dan OSIS sering mengesampingkan kepentingan 
akademiknya dalam hal hasil belajarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap hasil belajar akademik siswa, pengaruh 
organisasi siswa terhadap hasil belajar akademik siswa, serta pengaruh kegiatan 
ekstrakurikuler dan organisasi siswa terhadap hasil belajar akademik siswa di SMPN 15 
Surabaya. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, terdapat tiga variabel 
yaitu kegiatan ekstrakurikuler (X1), organisasi siswa (X2), dan hasil belajar akademik siswa 
(Y). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII tahun ajaran 2015-2016 di 
SMPN 15 Surabaya sejumlah 185 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan sample random sampling. Teknik pengumpulan data berupa angket atau 
kuisioner dengan menggunakan skala likert, serta studi dokumentasi raport kurikulum 
2013. Uji persyaratan analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas dan uji 
linieritas, uji asumsi klasik menggunakan uji multikolinieritas dan korelasi product 
moment, serta uji asumsi residual menggunakan uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, 
dan uji normalitas residual. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi ganda untuk menjawab hipotesis ketiga, dan analisis uji T untuk menjawab hipotesis 
pertama dan kedua. Hasil analisis data adalah sebagai berikut: (1) kegiatan ekstrakurikuler 
secara parsial berpengaruh terhadap hasil belajar akademik siswa, (2) organisasi siswa 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap hasil belajar akademik siswa, dan (3) kegiatan 
ekstrakurikuler dan organisasi siswa secara bersama-sama berpengaruh terhadap hasil 
belajar akademik siswa. 
Kata Kunci: ekstrakurikuler, organisasi siswa, hasil belajar akademik. 
Abstract 
Extracurricular activities are the activities committed at the outside of the standard of 
learning time allotment based on running curricula in order to provide the students with 
many chances to develop their potentials in accordance with their passion and talents as 
well. Meanwhile, the student’s organizations, one to be specific Internal Students 
Organization (OSIS), constitutes a system that facilitates the students to conduct a 
coordination as the effort to create the expected organization that can achieve the desired 
goals. However, there was a crucial case that occurred in SMPN 15 Surabaya. The students, 
active in many non-extracurricular activities and OSIS, often ignored the importance of 
their academic development as well as learning achievement. This research aimed at 
investigating the effects of the extracurricular activities, the student’s organizations, and 
also the two on the student’s learning achievement in SMPN 15 Surabaya. In this study, 
quantitative approach was employed. There were three variables, namely the extracurricular 
activities (X1), the student’s organizations (X2), and the student’s learning achievement (Y).  
The population of this study comprised the students of Grade 8 Academic Year 2015-2016 
in SMPN 15 Surabaya with 185 students in total. The technique for sampling of this study 
was sample random sampling. To collect the data, questionnaire by means of likert scale 
and also documentation on the learning report of 2013 Curriculum were occupied. The 
requirement test for data analysis was by means of normality and linearity tests, classical 
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assumption test by means of multicolinearity, correlation product moment, and residual 
assumption by using heterocedasticity, auto-correlation, and residual normality tests. For 
data analysis, double regression analysis was used to answer the third formulated question 
and T-test to answer the first and second ones. The results of this study were (1) the 
extracurricular activities partially gave effects to the student’s learning achievements (2) the 
student’s organizations did not partially give effect the student’s learning achievement, and 
(3) the two variables gave effect to the student’s learning activities at once. 
Keywords: extracurricular, student’s organizations, student’s learning achievement. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan pada hakikatnya merupakan 
usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan 
kemampuan manusia dengan maksud membantu 
peserta didik mencapai kedewasaan. Pendidikan 
suatu upaya menuju kearah perbaikan hidup dan 
kehidupan manusia yang lebih baik. Pendidikan juga 
merupakan faktor utama dalam pembentukkan 
pribadi manusia. Pendidikan sangat berperan dalam 
membentuk baik atau buruknya pribadi manusia. 
Wardiman (1996:3) menyatakan bahwa 
pendidikan hendaknya dapat meningkatkan 
kreativitas, etos kerja dan wawasan keunggulan 
peserta didik. Pendidikan harus dapat 
memberdayakan semua unsur pendidikan 
(pemerintah, orang tua, dan masyarakat) termasuk 
siswa, agar siswa dapat mengembangkan 
potensinya, sehingga dapat mencapai efektivitas 
yang optimal baik bidang akademik maupun non 
akademik. Berkaitan dengan hal tersebut, 
pemerintah Republik Indonesia telah memberikan 
perhatian yang cukup besar terhadap dunia 
pendidikan dengan berusaha keras untuk 
meningkatkan mutu pendidikan nasional. Hal ini 
tertuang pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 
dinyatakan bahwa: 
“Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.” 
Salah satu masalah yang sering dihadapi 
dunia pendidikan pada umumnya adalah rendahnya 
mutu lulusannya. Kecenderungan rendahnya mutu 
pendidikan tidak sejalan dengan tujuan pendidikan. 
Upaya-upaya pendidikan yang dilakukan seharusnya 
diarahkan pada pengembangan individu sekaligus 
pengembangan kehidupan masyarakat secara 
keseluruhan. 
Kualitas pendidikan sering kali dikaitkan 
dengan hasil belajar akademik. Hasil belajar 
akademik dijadikan tolok ukur untuk mengetahui 
keberhasilan peserta didik dalam kegiatan belajar 
mengajar. Menurut Purwanto (2009:39) hasil belajar 
adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah 
mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan 
tujuan pendidikan. Hasil belajar itu diukur untuk 
mengetahui pencapaian tujuan pendidikan sehingga 
hasil belajar harus sesuai dengan tujuan pendidikan. 
Sekolah sebagai pemegang peran penting dalam 
upaya peningkatan mutu pendidikan, sekolah 
dituntut membuat perencanaan, pengelolaan 
program, implementasi, monitoring dan evaluasi 
yang baik, terstruktur, dan terukur. Perencanaan 
yang matang, diharapkan pengelolaan program 
dapat diimplementasikan secara efektif dan efisien, 
supaya implementasi perencanaan dan pengelolaan 
program senantiasa berlangsung secara transparan 
dan akuntabel, maka perlu adanya monitoring dan 
evaluasi secara berkala dan konsisten. 
Masing-masing sekolah mempunyai otoritas 
dalam menentukan standar ketuntasan untuk 
mengetahui prestasi akademik dari peserta didiknya. 
Hal ini tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 pasal 36 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang isinya kurikulum pada semua jenjang 
dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip 
diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, 
potensi daerah dan peserta didik. Serta, dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan yang 
mengamanatkan bahwa kurikulum pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah dikembangkan oleh 
setiap satuan pendidikan. 
Penelitian ini difokuskan pada pendidikan 
yang berlangsung di sekolah. Mutu pendidikan 
sekolah sangat ditentukan oleh kurikulum yang ada 
dalam proses belajar mengajar. Kegiatan 
ekstrakurikuler menjadi pelengkap dari kurikulum, 
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yang dalam pelaksanaannya setiap siswa diberi 
kebebasan untuk memilih kegiatan sesuai dengan 
minat dan bakatnya. Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan RI Nomor 62 Tahun 2014 tentang 
kegiatan ekstrakurikuler pada pendidikan dasar dan 
menengah, dijelaskan bahwa : 
“Kegiatan Ekstrakurikuler adalah 
kegiatan kurikuler yang dilakukan 
oleh peserta didik di luar jam belajar 
kegiatan intrakurikuler dan kegiatan 
kokurikuler, di bawah bimbingan dan 
pengawasan satuan pendidikan, 
bertujuan untuk mengembangkan 
potensi, bakat, minat, kemampuan, 
kepribadian, kerjasama, dan 
kemandirian peserta didik secara 
optimal untuk mendukung pencapaian 
tujuan pendidikan.” 
Prihatin (2011:164) mengemukakan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang 
dilakukan di luar jam pelajaran biasa yang dilakukan 
baik di sekolah maupun di luar sekolah, tujuannya 
untuk memperluas pengetahuan siswa dalam 
menyalurkan bakat dan minat, serta untuk mengasah 
potensi diri yang telah dimiliki peserta didik. Tujuan 
lain kegiatan ekstrakurikuler tercantum pada 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 62 Tahun 2014 tentang kegiatan 
ekstrakurikuler pada pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah dinyatakan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan 
untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, 
kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan 
kemandirian peserta didik secara optimal dalam 
rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan 
nasional. 
Hasil wawancara dengan staf kesiswaan, di 
SMP Negeri 15 Surabaya menyediakan wadah bagi 
peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler, dan 
terdapat beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang 
cukup bervariasi diantaranya Praja Muda Karana 
(Pramuka),  Palang Merah Remaja (PMR), Karya 
Ilmiah Remaja (KIR), Pasukan Kibar Bendera 
(Paskibra), pecinta alam, musik/band, paduan suara, 
tari, theater, pencak silat, bola basket, bulu tangkis, 
futsal, bola voli, serta hadroh, dan pada praktiknya 
kegiatan ekstrakurikuler tertentu sering kali menjadi 
ciri khas dari suatu sekolah. Menurut Prihatin 
(2011:173) pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
dapat meliputi kegiatan keagamaan, olahraga, sosial 
dan budaya, berorganisasi, wirausaha, dan kegiatan 
sosial lainnya. Setiap kegiatan ekstrakurikuler 
berlangsung didampingi oleh pembina khusus yang 
berasal dari guru eksternal sekolah (guru non-PNS). 
Ahmadi dan Supriyono (2004:207) 
mengemukakan bahwa siswa aktif adalah siswa 
yang terlibat secara intelektual dan emosional dalam 
kegiatan belajar. Menurut Ahmadi & Supriyono 
(2004:208), untuk melihat terwujudnya keaktifan 
siswa dalam proses kegiatan ekstrakurikuler terdapat 
beberapa indikator siswa yang aktif. Indikator 
keaktifan siswa dapat disimpulkan sebagai berikut: 
(1) keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler, (2) 
motivasi kontribusi dalam kegiatan ekstrakurikuler, 
(3) tanggung jawab dalam partisipasi kegiatan 
ekstrakurikuler, dan (4) ketekunan dalam partisipasi 
kegiatan ekstrakurikuler. 
Selain kegiatan ekstrakurikuler, pasti juga 
terdapat organisasi bagi siswa di sekolah. Organisasi 
siswa di sekolah berbentuk Organisasi Siswa Intra 
Sekolah (OSIS) hal tersebut tercantum pada 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 39 
Tahun 2008 tentang pembinaan kesiswaan, dan 
tujuan pembinaan kesiswaan yaitu: (a) 
mengembangkan potensi siswa secara optimal dan 
terpadu yang meliputi bakat, minat dan kreatifitas; 
(b) memantapkan kepribadian siswa untuk 
mewujudkan ketahanan sekolah sebagai lingkungan 
pendidikan sehingga terhindar dari usaha dan 
pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan 
pendidikan; (c) mengaktualisasikan potensi siswa 
dalam pencapaian prestasi unggulan sesuai bakat 
dan minat; (d) menyiapkan siswa agar menjadi 
warga masyarakat yang berakhlak mulia, 
demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia 
dalam rangka mewujudkan masyarakat madani (civil 
society).” 
Menurut Supriatna (2010:17) OSIS sebagai 
suatu sistem memiliki ciri pokok yaitu berorientasi 
pada tujuan, memiliki susunan kehidupan kelompok, 
memiliki sejumlah peran, terkoordinasi, dan 
berkelanjutan dalam waktu tertentu. Organisasi ini 
dikelola oleh siswa yang telah terpilih melalui 
seleksi sebelumnya untuk menjadi pengurus dengan 
didampingi wakil kepala bidang kesiswaan. 
Dibentuknya organisasi ini bertujuan sebagai 
penghubung antara guru dan siswa, serta mengurus 
seluruh kegiatan yang ada di sekolah yang berkaitan 
dengan kesiswaan. 
Menurut Davis (2000:142) definisi 
partisipasi sebagai keterlibatan mental/pikiran dan 
emosi/perasaan seseorang di dalam situasi kelompok 
yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan 
kepada kelompok dalam usaha mencapai tujuan 
serta turut bertanggung jawab terhadap usaha yang 
bersangkutan. Davis dan Newstrom (2000:145) 
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mengungkapkan indikator dalam partisipasi, yakni: 
(1) kerjasama dengan anggota yang lainnya, (2) 
kemampuan dalam mengungkapkan pendapat, (3) 
memberikan gagasan yang cemerlang, (4) mampu 
memanfaatkan potensi anggota, dan (5) saling 
membantu menyelesaikan masalah. 
Hasil wawancara lain, staf kesiswaan SMP 
Negeri 15 Surabaya juga mengungkapkan bahwa 
masalah yang sering dihadapi siswa yang aktif 
dalam kegiatan ekstrakurikuler dan berorganisasi 
yaitu kurang pandainya siswa dalam mengelola 
waktu antara kegiatan dengan waktu belajar, 
kurangnya konsentrasi siswa dalam belajar karena 
terbagi fokus dengan kegiatan ekstrakurikuler dan 
berorganisasi, serta seringnya siswa izin untuk tidak 
mengikuti mata pelajaran karena mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler atau berorganisasi. 
Pada prinsipnya ada dua faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam mengikuti 
proses belajar mengajar dalam mencapai hasil 
belajar, yaitu faktor internal yang berasal dari dalam 
peserta didik, dan ada pula faktor eksternal yang 
dari luar dirinya (Slameto, 2010:54). Pengenalan 
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
akademik diperlukan untuk memahami bagaimana 
perubahan perilaku dengan perubahan hasil 
akademik. 
Rusman (2012:13) mengemukakan bahwa 
penilaian dalam hasil belajar dilakukan oleh guru 
terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat 
pencapaian kompetensi peserta didik, serta 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan 
kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses 
pembelajaran. Penilaian hasil pembelajaran 
menggunakan standar penilaian pendidikan dan 
panduan kelompok mata pelajaran yang biasanya 
dinyatakan dalam bentuk angka. Hasil belajar 
menurut Bloom (Sudjana, 2009:22) dikatakan 
sempurna jika dapat memenuhi seluruh aspek yang 
harus dimiliki oleh peserta didik, yang meliputi 
aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor. 
Penelitian ini menggunakan teori yang 
dikemukakan oleh Mardapi (2012:9), hasil belajar 
yang diperoleh siswa dari nilai rapor. Nilai rapor 
terdiri dari: (a) KI 3 pengetahuan berisi nilai harian, 
UTS dan UAS semua nilai dijumlah dan dirata-rata, 
(b) KI 4 keterampilan berisi nilai praktik, portofolio, 
dan proyek semua nilai dijumlah dan dirata-rata, (c) 
KI 1 dan 2 berisi nilai sikap spiritual dan sosial.  
Banyaknya aktifitas yang dilakukan siswa di 
luar jam standar mata pelajaran dapat 
mengakibatkan siswa tidak dapat belajar dengan 
baik apabila kondisi fisiknya tidak mendukung 
kegiatan belajarnya yang dapat berpengaruh pada 
hasil belajar akademik siswa. Karena setiap manusia 
mempunyai kemampuan yang berbeda-beda untuk 
tumbuh dan berkembang. Berdasarkan uraian 
tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Kegiatan 
Ekstrakurikuler dan Organisasi Siswa terhadap Hasil 
Belajar Akademik Siswa di SMP Negeri 15 
Surabaya”. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan pada bagian sebelumnya, dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Adakah pengaruh antara kegiatan 
ekstrakurikuler terhadap hasil belajar akademik 
siswa di SMP Negeri 15 Surabaya? 
2. Adakah pengaruh antara organisasi siswa 
terhadap hasil belajar akademik siswa di SMP 
Negeri 15 Surabaya? 
3. Adakah pengaruh antara kegiatan 
ekstrakurikuler dan organisasi siswa terhadap 
hasil belajar akademik siswa di SMP Negeri 15 
Surabaya? 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantitatif yang menggunakan rumusan masalah 
asosiatif dengan hubungan kausal. . Menurut 
Sugiyono (2011:7) kuantitatif asosiatif, yaitu 
penelitian yang betujuan untuk mengetahui 
pengaruh ataupun hubungan antara dua variabel atau 
lebih. Sedangkan yang dimaksud dengan hubungan 
kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat, 
yang terdapat variabel independen (X), yakni 
variabel yang mempengaruhi dan variabel dependen 
(Y), yaitu variabel yang dipengaruhi (Sugiyono, 
2011:36). 
Penelitian ini mengukur sejauh mana 
pengaruh kegiatan ekstrakurikuler dan organisasi 
siswa terhadap hasil belajar akademik siswa yang 
dapat dipahami pada gambar 3.1 sebagai berikut : 
 
Gambar Rancangan Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini menggunakan 
jenis populasi terbatas yaitu hanya seluruh siswa 
kelas VIII di SMP Negeri 15 Surabaya tahun ajaran 
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2015-2016 dengan jumlah 343 siswa. Jumlah 
reponden dalam penelitian ini cukup besar maka 
diambil sebagian untuk dijadikan sebagai sampel 
penelitian. 
Penentuan sampel peneliti menggunakan 
rumus Slovin (Riduwan, 2005:65) dengan teknik 
sample random sampling yaitu cara pengambilan 
sampel dari anggota populasi dengan cara acak 
tanpa memperhatikan strata (tingkatan) dalam 
anggota populasi tersebut. Berdasarkan rumus 
Slovin dalam pengambilan sampel penelitian 
didapatkan hasil 185 siswa sebagai sampel 
penelitian dari jumlah populasi sebanyak 343 siswa 
kelas VIII di SMP Negeri 15 Surabaya tahun ajaran 
2015-2016. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan wawancara sebagai studi 
pendahuluan, angket atau kuesioner, dan studi 
dokumentasi menggunakan nilai raport siswa. 
Pemberian skor dalam penelitian ini menggunakan 
bentuk skala likert berupa empat pilihan jawaban 
yaitu skor 4 yang menyatakan Sangat Setuju (SS), 
skor 3 yang menyatakan Setuju (S), skor 2 yang 
menyatakan Tidak Setuju (TS), dan skor 1 yang 
menyatakan Sangat Tidak Setuju (STS). 
Pengembangan instrumen yang dilakukan 
peneliti yaitu dengan pengadaan uji validitas dan 
realibilitas dengan bantuan program SPSS 21.0 for 
windows. Uji validitas dan reliabilitas pada 
penelitian ini dilakukan dengan melakukan 
penyebaran skala penelitian kepada 30 responden 
siswa kelas VIII di SMP Negeri 15 Surabaya. Uji 
validitas menggunakan rumus Korelasi Product 
Moment, dengan catatan nilai rtable yang telah 
ditentukan pada taraf 5% yakni 0,361 maka item 
dikatakan valid jika rhitung lebih besar rtable. 
Sedangkan uji realibilitas menggunakan rumus 
Alpha Cronbach, dengn catatan nstumen dikatakan 
reliabel jika > 0,6. Setelah dilakukan uji coba angket 
pada 30 responden, jumlah soal valid dan reliabel 
sebanyak 28 butir dengan rincian 13 butir pada 
variabel kegiatan ekstrakurikuler dan 15 butir pada 
variabel organisasi siswa, sehingga skala penelitian 
boleh digunakan untuk penelitian. 
Teknik analisis data dalam penelitian 
kuantitatif berkenaan dengan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah dan pengujian hipotesis 
yang diujikan (Sugiyono, 2012:391). Pengolahan 
data hasil angket ini dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS 21.0 for windows. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan analisis regresi ganda 
merupakan pengembangan dari uji regresi 
sederhana, yaitu untuk memprediksi nilai variabel 
terikat (Y) apabila variabel bebas (X) minimal dua 
atau lebih (Riduwan, 2012:252). 
Namun sebelum menghitung regresi ganda, 
terdapat beberapa persyaratan dalam analisis data 
yang harus dipenuhi antara lain, uji persyaratan 
analisis data yang meliputi uji normalitas dan uji 
linieritas, uji asumsi klasik yang meliputi uji 
multikolinieritas dan uji korelasi produk momen, 
serta uji asumsi residual yang meliputi uji 
heteroskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji 
normalitas residual. Dan untuk menjawab hipotesis 
penelitian dengan menggunakan uji T (uji pengaruh 
secara parsial) dan regresi ganda. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses pengolahan data pada penelitian ini 
menggunakan program SPSS 21.0 for windows. 
Hasil analisis data yang diperoleh untuk variabel 
kegiatan ekstrakurikuler (X1) di SMP Negeri 15 
Surabaya berdasarkan hasil output program SPSS 
21.0 for windows menunjukkan nilai range = 13; 
nilai minimal = 38; nilai maksimal = 51; nilai total = 
8194; nilai rata-rata = 44,29 dengan standar error = 
0,205; nilai standar deviasi = 2,790; dan nilai 
varians = 7,784. 
Sedangkan, hasil analisis data untuk variabel 
organisasi siswa (X2) di SMP Negeri 15 Surabaya 
berdasarkan hasil output program SPSS 21.0 for 
windows menunjukkan nilai range = 32; nilai 
minimal = 26; nilai maksimal = 58; nilai total = 
8836; nilai rata-rata = 47,76 dengan standar error = 
0,342; nilai standar deviasi = 4,651; dan nilai 
varians = 21,628. 
Hasil analisis data untuk variabel hasil 
belajar akademik siswa (Y) di SMP Negeri 15 
Surabaya berdasarkan hasil output program SPSS 
21.0 for windows menunjukkan nilai range = 18; 
nilai minimal = 240; nilai maksimal = 258; nilai 
total = 46123; nilai rata-rata = 249,31 dengan 
standar error = 0,230; nilai standar deviasi = 3,133; 
dan nilai varians = 9,814. 
Hasil dari uji persyaratan analisis data, uji 
asumsi klasik, dan uji normalitas residual pada 
variabel kegiatan ekstrakurikuler dan organisasi 
siswa terhadap hasil belajar akademik siswa 
dinyatakan lolos dan terbebas dari segala gangguan 
dalam uji regresi ganda, dan dapat dilanjutkan untuk 
menghitung analisis data dengan uji regresi ganda 
dalam program SPSS 21.0 for windows. 
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Hasil uji regresi ganda pada penelitian ini 
didapatkan hasil bahwa variabel kegiatan 
ekstrakurikuler dan organisasi siswa secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar 
akademik siswa di SMP Negeri 15 Surabaya. Pada 
hasil analisis uji T, variabel kegiatan ekstrakurikuler 
secara parsial berpengaruh terhadap hasil belajar 
akademik siswa di SMP Negeri 15 Surabaya, 
sedangkan pada variabel organisasi siswa secara 
parsial tidak berpengaruh terhadap hasil belajar 
akademik siswa di SMP Negeri 15 Surabaya. 
Pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap 
hasil belajar akademik siswa di SMP Negeri 15 
Surabaya. 
Penelitian mengenai kegiatan ekstrakurikuler 
terhadap hasil belajar akademik siswa di SMP 
Negeri 15 Surabaya diperoleh hasil kegiatan 
ekstrakurikuler berpengaruh terhadap hasil belajar 
akademik siswa di SMP Negeri 15 Surabaya. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui nilai taraf 
signifikansi (sig.) variabel kegiatan ekstrakurikuler 
adalah 0,036 yang lebih kecil dari alpha 0,05 
(α=5%). Dengan demikian H0 ditolak dan Ha 
diterima, yang artinya bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler secara parsial berpengaruh terhadap 
hasil belajar akademik siswa sehingga hipotesis 
pertama teruji kebenarannya. 
Hal ini didasarkan pada hasil perhitungan 
angket yang telah disebar, diketahui bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler terhadap hasil belajar akademik 
siswa berjalan secara seimbang. Dimana dari jumlah 
185 responden menjawab dengan skor 3 dan 4 
sebesar 98,09%, yang menunjukkan bahwa 
pengaruh kegiatan ekstrakurikuler sangat tinggi 
yang artinya sebagian besar siswa  mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler dengan sangat baik dan 
hasil belajar akademiknya juga akan baik. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat 
Usman dan Setiawati (1993:22) bahwa tujuan 
ekstrakurikuler antara lain untuk meningkatkan 
pengetahuan siswa dalam aspek kognitif, afektif, 
dan prikomotorik, untuk mengembangkan bakat dan 
minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi 
menjadi manusia seutuhnya, untuk memahami 
keterkaitan berbagai mata pelajaran, untuk 
meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan 
para siswa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta 
memupuk kesadaran dalam berbangsa dan bernegara 
serta berbudi pekerti luhur; dan lain sebagainya. 
Sekolah menyediakan wadah bagi peserta 
didik melalui kegiatan ekstrakurikuler untuk dapat 
mengembangkan kompetensinya dibidang non-
akademik. Jenis kegiatan ekstrakurikuler di SMP 
Negeri 15 Surabaya cukup bervariasi, yang meliputi 
Praja Muda Karana (Pramuka),  Palang Merah 
Remaja (PMR), Karya Ilmiah Remaja (KIR), 
Pasukan Kibar Bendera (Paskibra), pecinta alam, 
musik/band, paduan suara, tari, theater, pencak silat, 
bola basket, bulu tangkis, futsal, bola voli, serta 
hadroh. Setiap siswa memiliki hak untuk memilih 
kegiatan ekstrakurikuler sesuai minat dan bakatnya.  
Keadaan ekstrakurikuler di SMP Negeri 15 
Surabaya telah membenarkan teori yang 
diungkapkan oleh Ahmadi dan Supriyono 
(2004:207) bahwa siswa aktif adalah siswa yang 
terlibat secara intelektual dan emosional dalam 
kegiatan belajar, siswa yang aktif juga harus dapat 
menyeimbangkan waktu antara belajar dengan 
kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan tersebut 
dimaksudkan untuk lebih memantapkan 
pengembangan dalam kemampuan kepribadian 
siswa dan untuk lebih mengaitkan antara 
pengetahuan yang diperoleh dari program kurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ikut andil 
dalam meningkatkan prestasi dalam belajar. 
Kegiatan ekstrakurikuler bukan termasuk materi 
pelajaran yang terpisah dari materi pelajaran 
lainnya, penyampaian materi pelajaran dapat 
dilaksanakan di sela-sela kegiatan ekstrakurikuler 
dilaksanakan, mengingat kegiatan tersebut 
merupakan bagian penting dari kurikulum sekolah. 
Hal itu juga dapat memberikan motivasi pada siswa 
sehingga memperoleh hasil belajar yang memuaskan 
dibidang non-akademik. 
Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 15 
Surabaya ini sejalan dengan penelitian Nusantara 
(2013), yang berjudul pengaruh kegiatan 
ekstrakurikuler dan perilaku belajar terhadap 
prestasi belajar akademik pada mata pelajaran 
ekonomi kelas XI IS di SMA Negeri 7 Semarang. 
Berdasarkan hasil penelitiannya, dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan ekstrakurikuler dan perilaku belajar 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi akademik pada mata pelajaran 
ekonomi kelas XI IS di SMA Negeri 7 Semarang. 
Dengan demikian kegiatan ekstrakurikuler 
memiliki pengaruh yang positif terhadap hasil 
belajar akademik siswa di SMP Negeri 15 Surabaya. 
Dimana jika kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti 
siswa meningkat dengan baik maka dapat 
diasumsikan hasil belajar akademiknya dapat 
meningkat dengan baik pula. 
Pengaruh organisasi siswa terhadap hasil belajar 
akademik siswa di SMP Negeri 15 Surabaya. 
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Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 15 
Surabaya diperoleh hasil organisasi siswa tidak 
berpengaruh terhadap hasil belajar akademik siswa 
di SMP Negeri 15 Surabaya. Berdasarkan hasil uji 
hipotesis diketahui nilai taraf signifikansi (sig.) 
variabel organisasi siswa adalah 0,102 yang lebih 
besar dari alpha 0,05 (α=5%). Dengan demikian H0 
diterima dan Ha ditolak, yang artinya bahwa 
organisasi siswa secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap hasil belajar akademik siswa. 
Hal ini didasarkan pada hasil perhitungan 
angket yang telah disebar, diketahui bahwa 
organisasi siswa terhadap hasil belajar akademik 
siswa tidak berjalan secara seimbang. Dimana dari 
jumlah 185 responden menjawab dengan skor 1 dan 
2 sebesar 8,36%, yang menunjukkan bahwa 
partisipasi dalam organisasi siswa tidak terlalu 
tinggi artinya sebagian besar siswa yang mengikuti 
organisasi siswa dengan sangat baik dan hasil 
belajar akademiknya tidak selalu berpengaruh 
dengan baik juga. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat 
Davis (2000:142) yang mendefinisikan partisipasi 
sebagai keterlibatan mental/pikiran dan 
emosi/perasaan seseorang di dalam situasi kelompok 
yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan 
pemikiran kepada kelompok dalam usaha mencapai 
tujuan serta turut bertanggung jawab terhadap usaha 
yang bersangkutan. Partisipasi siswa dalam OSIS 
dapat didefinisikan sebagai keterlibatan aktif dalam 
kegiatan-kegiatan OSIS yang meliputi kerjasama, 
kemampuan mengungkapkan pendapat, memberikan 
ide-ide, dan mampu memanfaatkan potensi, serta 
saling membantu dalam menyelesaikan masalah 
dalam organisasi. Diharapkan ada pengaruh dalam 
hasil belajar akademiknya. 
Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 15 
Surabaya ini tidak sejalan dengan penelitian 
Lutfitasari (2009), yang berjudul pengaruh aktivitas 
dalam Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) dan 
kedisiplinan siswa terhadap prestasi belajar 
pengurus OSIS periode 2008/2009 dalam mata 
pelajaran Pkn di tingkat SMA-MA Se-Kecamatan 
Subah Kabupaten Batang. Berdasarkan hasil 
penelitiannya, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara aktifitas dalam 
OSIS dan kedisiplinan terhadap prestasi belajar 
pengurus OSIS sebesar 71,8% dan sisanya 28,2% 
disebabkan oleh faktor-faktor lain. 
Keadaan OSIS di SMP Negeri 15 Surabaya 
telah membenarkan teori Supriatna (2010:18) bahwa 
peran OSIS sebagai penggerak atau motivator 
adalah perangsang yang menyebabkan lahirnya 
keinginan, semangat partisipasi untuk berbuat, dan 
pendorong kegiatan bersama dalam mencapai 
tujuan. Manajemen dalam OSIS haruslah mampu 
memainkan fungsi inteleknya, yaitu kemampuan 
para pembina, pengurus dan anggota dalam 
mempertahankan dan meningkatkan keberadaan 
OSIS baik secara internal maupun eksternal. 
Apabila OSIS dapat berfungsi demikian, maka OSIS 
berhasil menampilkan peranan sebagai motivator 
dan dapat memberikan respon terhadap hasil belajar 
akademiknya. 
OSIS di SMP Negeri 15 Surabaya 
merupakan satu-satunya organisasi yang 
mencangkup seluruh aspek organisasi siswa di 
sekolah termasuk juga ekstrakurikuler. OSIS 
sebagai suatu perantara yang efektif bagi guru dalam 
melakukan pengawasan terhadap siswa, khusus nya 
bagi siswa yang aktif dalam berorganisasi di 
sekolah. Keadaan Partisipasi siswa dalam OSIS di 
SMP Negeri 15 Surabaya ini bagi siswa merupakan 
hal yang positif dalam pembelajarn berorganisasi, 
namun OSIS di sini tidak begitu aktif mengelola 
setiap kegiatan di sekolah sehingga siswa dalam 
menjawab butir-butir item instrumen banyak yang 
tidak setuji dengan pernyataan di instrumen. 
Tidak adanya pengaruh organisasi siswa 
terhadap hasil belajar akademik siswa di SMP 
Negeri 15 ini disebabkan oleh tingkat partisipasi 
siswa dalam OSIS yang berbeda-beda yang 
menyebabkan respon siswa dalam menjawab butir-
butir item pernyataan yang juga bervariasi sesuai 
tingkat partisipasi masing-masing individu. Tidak 
adanya pengaruh organisasi siswa terhadap hasil 
belajar akademik siswa ini juga dapat disebabkan 
karena adanya kesalahan peneliti dalam 
pengambilan sampel penelitian di lapangan yang 
mungkin saja dapat mempengaruhi hasil penelitian, 
sehingga tidak terdapat pengaruh dalam organisasi 
siswa terhadap hasil belajar akademik siswa. 
Dengan demikian organisasi siswa tidak 
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar akademik 
siswa di SMP Negeri 15 Surabaya. Dimana jika 
organisasi siswa yang diikuti siswa meningkat maka 
tidak terjadi peningkatan dalam hasil belajar 
akademiknya pula. 
Pengaruh kegiatan ekstrakurikuler dan 
organisasi siswa terhadap hasil belajar akademik 
siswa di SMP Negeri 15 Surabaya. 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 15 
Surabaya diperoleh hasil kegiatan ekstrakurikuler 
dan organisasi siswa secara bersama-sama terhadap 
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hasil belajar akademik siswa di SMP Negeri 15 
Surabaya. Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui 
nilai taraf signifikansi (sig.) variabel kegiatan 
ekstrakurikuler dan organisasi siswa adalah 0,005 
yang lebih kecil dari alpha 0,05 (α=5%). Dengan 
demikian H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya 
bahwa kegiatan ekstrakurikuler dan organisasi siswa 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap hasil 
belajar akademik siswa sehingga hipotesis ketiga 
teruji kebenarannya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat 
Wahidmurni, dkk (2010:18) bahwa seseorang 
dikatakan telah berhasil dalam belajar jika ia mampu 
menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya. 
Hasil belajar merupakan usaha dari kegiatan yang 
disadari. Belajar itu sendiri merupakan proses 
latihan yang berfungsi efektif untuk jangka waktu 
tertentu dan hasil belajar itu perlu, karena berfungsi 
positif bagi tingkah laku lain. Tinggi rendahnya 
hasil belajar akademik siswa dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, salah satunya adalah kegiatan di 
luar kagiatan akademik sekolah yang berupa 
kegiatan ekstrakurikuler dan organisasi siswa. 
Kegiatan ekstrakurikuler menjadi pelengkap 
dari bagian kurikulum, yang dalam pelaksanaannya 
setiap siswa diberi kebebasan untuk memilih 
kegiatan sesuai dengan minat dan bakatnya. Prihatin 
(2011:164) berpendapat bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di 
luar jam pelajaran biasa yang dilakukan baik di 
sekolah maupun di luar sekolah, tujuannya untuk 
memperluas pengetahuan siswa dalam menyalurkan 
bakat dan minat, serta untuk mengasah potensi diri 
yang telah dimiliki peserta didik. Keaktifan siswa 
dalam kegiatan ekstrakurikuler dapat dikatagorikan 
dengan keterlibatan aktif dalam setiap kegiatan 
ekstrakurikuler, motivasi kontribusi, dan tanggung 
jawab dalam kegiatan, serta ketekunan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler. 
Sedangkan Organisasi Siswa Intra Sekolah 
(OSIS) dipandang sebagai suatu sistem, yakni 
kumpulan para siswa yang mengadakan koordinasi 
dalam upaya menciptakan suatu organisasi yang 
mampu untuk mecapai tujuan sekolah. Menurut 
Supriatna (2010:17), OSIS sebagai suatu sistem 
memiliki beberapa ciri pokok yaitu, yang 
berorientasi pada tujuan, memiliki susunan 
kehidupan kelompok, memiliki sejumlah peran, 
terkoordinasi dan berkelanjutan dalam waktu 
tertentu. Aktivitas pengurus OSIS sangatlah padat, 
hal tersebut dapat dilihat dari keikutsertaannya 
dalam mengikuti berbagai kegiatan yang 
dilaksanakan oleh OSIS, dari mulai keterlibatannya 
secara langsung sebagai pengurus atau pun anggota 
OSIS sampai pada keterlibatannya dalam mengikuti 
berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh OSIS. 
Adanya pengaruh kegiatan ekstrakurikuler 
dan organisasi siswa di SMP Negeri 15 Surabaya 
yang hanya sebesar 5,6% ini kemungkinan besar 
disebabkan karena kegiatan-kegiatan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler dan OSIS belum banyak 
berhubungan langsung dengan mata pelajaran 
akademiknya. Namun terlepas dari semua itu tingkat 
keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler dan 
OSIS berbeda-beda setiap individu, dan hal tersebut 
tidak berhubungan dengan pembelajaran 
akademiknya melainkan dalam aspek management 
personality. Hal ini membuktikan bahwa hasil 
belajar akademik siswa tidak hanya dipengaruhi 
oleh mata pelajaran saja melainkan juga kegiatan 
non-akademik. 
Hasil belajar yang memiliki karakter 
kognitif, afektif, dan psikomotorik sangatlah 
berperan penting dalam pengembangan kreatifitas 
siswa. Oleh karena itulah kegiatan ekstrakurikuler 
dan organisasi siswa memiliki hubungan yang 
sangat erat kaitanya dengan hasil belajar, karena 
dalam ekstrakurikuler dan organisasi siswa karakter-
karakter hasil belajar siswa dapat dimunculkan. 
Dengan demikian kegiatan ekstrakurikuler 
dan organisasi siswa secara bersama-sama memiliki 
pengaruh terhadap hasil belajar akademik siswa di 
SMP Negeri 15 Surabaya. Dimana jika kegiatan 
ekstrakurikuler dan organisasi siswa secara 
bersama-sama meningkat dengan baik maka dapat 
diasumsikan hasil belajar akademiknya dapat 
meningkat dengan baik pula. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan maka 
dapat diambil kesimpulan-kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Kegiatan ekstrakurikuler berpengaruh terhadap 
hasil belajar akademik siswa di SMP Negeri 15 
Surabaya. 
2. Organisasi siswa tidak berpengaruh terhadap 
hasil belajar akademik siswa di SMP Negeri 15 
Surabaya. 
3. Kegiatan ekstrakurikuler dan organisasi siswa 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
hasil belajar akademik siswa di SMP Negeri 15 
Surabaya. 
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Saran 
Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 
dipaparkan terdapat saran untuk beberapa pihak 
yang terkait, antara lain : 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah memberikan motivasi-
motivasi bagi siswa untuk terus aktif melalui 
kegiatan ekstrakurikuler dan OSIS sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar 
akademiknya. Melakukan controlling pada 
kegiatan non-akademik siswa dengan 
mengoptimalkan pelaksanaan ekstrakurikuler 
dan OSIS tanpa mengesampingkan hasil 
belajar akademiknya. Perlu adanya ketegasan 
reward punishment untuk peserta didik agar 
lebih aktif dalam mengikuti ekstrakurikuler 
demi peningkatan kompetensi dan bakat siswa. 
2. Bagi Guru 
Peran guru sangat penting dalam membina 
dan mengembangkan potensi siswa, sehingga 
guru harus mengetahui kendala-kendala siswa 
yang aktif berkegiatan di luar mata pelajaran 
dalam hal cara belajar siswa, mengarahkan 
untuk dapat memanajemen waktu dengan baik, 
dan mampu menemukan cara belajar siswa 
yang efektif. Memperketat presensi siswa 
tetapi yang tetap mendukung kegiatan 
ekstrakurikuler, serta melakukan koordinasi 
antara guru mata pelajaran dengan pembina 
ekstrakurikuler dan OSIS dalam hal 
peningkatan jadwal kegiatan menjelang lomba. 
3. Bagi Siswa 
Baik siswa yang aktif diharapkan memiliki 
jadwal kegiatan belajar sehari-hari baik di 
rumah maupun sekolah. Hal ini untuk 
meningkatkan kedisiplinan anak, sehingga 
siswa dapat fokus terhadap kegiatan belajar. 
Siswa yang aktif mengikuti ekstrakurikuler 
dapat menyalurkan bakat dan kompetensinya, 
karena penyelenggaraan ekstrakurikuler 
terbukti memberikan dampak positif bagi 
peserta didik yang mengikutinya. Dampak 
tersebut adalah mengembangkan potensi, 
bakat, minat, kemampuan, kepribadian, 
kerjasama, dan kemandirian belajar siswa. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti yang akan melakukan penelitian 
dengan topik yang sama dengan penelitian ini, 
disarankan untuk menambah variabel 
independen lainnya selain kegiatan 
ekstrakurikuler dan organisasi siswa mengingat 
masih banyak variabel lain yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Serta, 
diharapkan menggunakan skala ukur yang 
disesuaikan dengan teori secara mendetail, 
dengan demikian akan didapatkan hasil yang 
akurat sehingga dapat menjelaskan pengaruh 
variabel independen terhadap variabel 
dependennya secara rinci dan tidak bias. 
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